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II BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1 Covid-19

2.1.1Pengertiancovid-19

PengertianCovid-19 Covid-19merupakannamapenyakityang

disebabkanolehviruscorona.NamainidiberikanolehWHO(WorldHealth

Organzation)sebaginamaresmipenyakitini. Covidsendirimerupakan

singkatandariCoronaVirusDisease-2019.Covid-19yaitupenyakityang

disebabkan oleh virus corona yang menyerang saluran pernafasan

sehinggamenyebabkandemam tinggi,batuk,flu,sesaknafassertanyeri

tenggorokan. Menurutsitus WHO,viruscovid-19iniadalah keluarga

besar virus yang dapatmenyebabkan penyakitpada hewan atau

manusia.Pada manusia viruscoronadiketahuimenyebabkaninfeksi

pernafasanmulaidariflubiasahinggapenyakityanglebihparahseperti

MiddleEastRespiratorySyndrome(MERS),danSevereAcuteRespiratory

Syndrme(SARS).Virusinidapatmengakibatkanorangkehilangannyawa

sehinggaWHOtelahmenjadikanstatusviruscoronainimenjadipandemi

danmemintaPresidenJokoWidodomenetapkanstatusdaruratnasional

corona.Presiden Joko Widodo (Jokowi) telah menetapkan status

kedaruratankesehatanmasyarakatterkaitpandemivirus corona sejak

akhirMaret2020.Dankemudianmengeluarkan kebijakan pembatasan

sosialberskalabesar(PSBB)untukmenekanpenyebaranviruscorona.

Jokowi juga menetapkan pandemi virus corona sebagaibencana

nasionalnon-alam. Mantan walikota Solo itu akhirnya melarang

masyarakatuntukmudikkekampunghalamanterhitung24Aprilsampai

31Meimendatang.

2.1.1 Prosespenularancovid-19
Menularnya penyakitCovid-19 membuatdunia menjadiresah,

termasuk diIndonesia.Covid-19 merupakan jenis virus yang baru

sehingga banyak pihak yang tidak tahu dan tidak mengerticara



10

penanggulangan virus tersebut.Pemerintah dituntutuntuk sesegera

mungkin menangani ancaman serius penyakitCovid-19. Jawaban

sementara terkaitdenganpersoalantersebutternyatatelahada dalam

Undang-UndangNomor6Tahun2018tentangKekarantinaanKesehatan.

Dimana dalam undang-undang tersebut telahmemuatbanyakhal

terkait dengan kekarantinaan kesehatan, pihak yang berwenang

menetapkan kedaruratan kesehatan masyarakat,dan lain sebagainya.

Dalam undang-undang tersebutjuga menentukan apa saja peraturan

pelaksanaan sebagai tindak lanjut ketentuan dalam kekarantinaan

kesehatan.Namunperaturanpelaksanaansebagaiketentuanlanjutandari

UUKekarantinaanKesehatanbelum adapadahalperaturanpelaksanaan

tersebutsangatperlu untuksegera dibentuk.MenurutWHO,penyakit

Covid-19menulardariorangkeorang.Caranyadariorangyangterinfeksi

viruscoronakeorangyangsehat.Penyakitmenyebarmelaluidropletyang

keluardarihidungataumulutketikamerekayangterinfeksivirusbersin

ataubatuk.Droplet itukemudianmendaratdibenda ataupermukaan

yangdisentuholehorangsehat.Laluorangsehatinimenyentuhmata,

hidungataumulutmereka.Viruscoronajuga bisamenyebar ketika

dropletkecilitudihirupolehorangsehatketikaberdekatandenganyang

terinfeksiviruscorona.

2.1.2 Caramenanggulangidanmencegahcovid-19denganbenar
Seiring mewabahnya virus Corona atau Covid-19 ke berbagai

negara,PemerintahRepublikIndonesiamenerbitkanprotokolkesehatan.

ProtokoltersebutakandilaksanakandiseluruhIndonesiaolehpemerintah

dengandipandusecaraterpusatolehKementerianKesehatan.Adapun

salahsatuprotokolnyayaitu jikamerasatidaksehatdengankriteria

demam lebihdari380C,batuk,flu,nyeritenggorokanmakaberistirahatlah

yangcukupdirumah danminumlah airyang cukup.Gunakan masker,

apabila tidak memilikimasker,hendaknyamengikutietikaketikabatuk

danbersinyangbenardengancaramenutuphidungdanmulutdengan

tisu,lenganatasbagiandalam.Bilamerasatidaknyamandanmasih
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berkelanjutan dan disertaisesak nafas maka segerakan diriuntuk

memeriksakankesehatandifasilitaspelayanankesehatan.Danusahakan

untuktidakmenaikikendaraanmassal.Sebagaimana protokol diatas

maka dapat diambil kesimpulan mengenaipenanggulangan dan

pencegahanCovid-19secaraumum yangbenaradalahsebagaiberikut:

1. Rajinmencucitangan

2. Kurangiberinteraksidenganoranglain

3. Gayahidupsehat(makan,tidur,olahraga)untukimunitastubuh

4. Jagajarakaman(1meter)denganorangyangbatuk/bersin

5. Hindarikerumunan

6. Hindarimenyentuhmata,hidungdanmulut

7. HindaribepergiankedaerahterjangkitataubilasedangsakitEtika

batukdanbersin,hindarimeludahditempatumum

8. Olahdagingmentahdenganhati-hati

9. Hindarimemakandaginghewanyangsakit/matikarenasakit

10.Bilaadagejala,segeraberobatdangunakanmaskerbilasedang

sakit

11.SertaselaluberdoakepadaTuhanyangMahaMelindungi

2.1.4Bentukpartisipasidalam memerangicovid-19

DitengahgencarnyakebijakanMerdekaBelajareraMenteriNadiem

Makarim,negara digegerkan dengan wabah virus corona (Covid-19).

Kebijakan yang diberlakukan saat ini adalah belajar di rumah.

SebagaimanayangdikatakanolehBapak PresidenJokowi diistana

bogorpadatanggal15Maret2020yaitu"Dengankondisiinisaatnyakita

kerjadarirumah,belajar darirumah,ibadahdirumah."Halinisudah

berjalansejak satu bulan lebih. Dimana sekolah diliburkan,tetapi

prosesbelajarmengajartetapberjalanmelaluikegiatandirumah.Guru

mengajardarirumahnyamasing-masing,parasiswabelajardirumahnya

masing-masing. Pembelajaran di rumah bisa menggunakan model

pembelajaranmandiri,pembelajaranonline,pembelajaranberbantuICT,
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ataubentuklain.Salahsatudaribentukpartisipasidalam memerangi

Covid-19yaitumendukungkebijakanpemerintahakanhaltersebutdengan

tetapbelajardirumah,kerjadarirumahdanibadahdirumah.Halini

bertujuan mengurangidan mengantisipasipenyebaran virus corona.

Adapunpembelajaranonlineataupembelajarandaringmerupakansistem

yang menggantikan pembelajaran sistem tatap muka dengan via

online denganmengakses internetbaik melaluiHp ataupun laptop.

Tujuannya agar proses pembelajaran tetap berjalan walau dalam

keadaan sepertiini.Dengan demikian,dapatdikatakan bahwa kita

termasukorangyangikutberpartisipasidalam memerangiCovid-19ini.

Namun terdapatcara yang dapatdilakukan agarpembelajaran online

tetapberjalanefektif.Diantaranya:

1.Tetap mengoptimalkan manajemen waktu agar waktu belajar

tetapteratur

2.Mempersiapkan peralatan-peralatan yang dibutuhkan saat

pembelajaranonlineberlangsungsepertiHpataupunlaptopBelajar

denganseriusdanfocus

3.Tetapmenjagakomunikasidenganpengajardanteman-temankelas.

Dengan demikian, pembelajaran online yang dilakukan akan

mampumemberikannilaipositif terhadapprosespembelajaran.

Karenahalinijugamampumemberikan pengalaman baru serta

pembelajaran yang menggambarkan bahwateknologijugadapat

bermanfaatbaikbagipenggunanya.

2.2 Pembelajarandaring

2.2.1 PengertianPembelajaranDaring

Menurut Hutomo Atman Maulana (2020:226) mengemukakan

bahwa pembelajaran daring adalah pembelajaran jarak jauh yang

memakaimediateknologiyangbisamengaksespesertadidikagarbelajar

lebihbaiklagi.Pembelajarandaringbisadianggapsebagaisalahsatu

aktivitaspembelajarandimasapandemicovid19.Pembelajarandaring
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pulabisamengakibatkantimbulnyakebosananterhadapmahasiswa.Apa

lagihinggahilangnyakoneksiyangberadajauhberdasarkanjangkauan

internet. Pembelajaran daring pula dapat memungkinkan untuk

menyelenggarakan model pembelajaran jarak jauh. Selain dalam

penyediaanmateripembelajaranyangsifatnyamandiri,dosenmaupun

mahasiswa sanggup mengakses kapan saja sistem proses belajar

mengajaryang dapatdikelola dengan baik oleh teknologi.Seperti:

pengumpulantugas,pemberiantugas,mengabsendenganmelaluiaplikasi

dan lain sebagainya.ErniPurwanti(2020)mengatakan bahwa,peran

dosen yang telah berubah yaitu:memberikan pembelajaran melalui

aplikasisertamengarahkansistem pembelajaranyanglebihbertanggung

jawabdisetiapprosespembelajaran.

MenurutEstu Saputro (2020)mengatakan bahwa pembelajaran

daring memilikikelemahan yang dapatditerapkan sebagaipengganti

perkuliahan tatap muka,dengan sistem pembelajaran yang kurang

menyenangkan untuk mahasiswa sedangkan kelebihan pembelajaran

daringyaitusepeti:bisamemberikanpengalamanyangberbedadalam

pembelajaran sehingga dapatmengatasipembelajaran saatpandemi

covid-19dengansisetem pembelajaranyangtidakbiasanyadandapat

membentuk kesadaran belajaryang mandiri.Kebanyakan mahasiswa

tidak menerima sepenuhnya sistem pembelajaran daring karena

kebanyakanmahasiswayangtidakbisamemahamimateriyangdiberikan

oleh deosennya.Apa lagisampaitidak menjelaskan terlebih dahulu

sebelum memberikantugas.

Mustakim (2020:8)menyatakanbahwa,kendalayangdihadapioleh

mahasiswaterhadappembelajaranonlineselamainiadalahjaringanyang

kurangmemadai,banyaknyatugasyangdiberikanolehdosen,sulitfokus

padapembelajaran,kuotainternetyangterbatas,sertaaplikasiyangsulit

dipahami.Sehinggakebanyakanmahasiswalebihsenangbelajardengan

menggunakanmodelpembelajarantatapmuka.(Angraeny&Awaru,2018)

menyatakanbahwadalam halinikeinginandankemauanmahasiswaagar
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inginmerubahdalam prosespembelajaranyangtidakbiasanyadilakukan,

agarlebihmemfokuskanuntukmemotivasidirisendiriagarmenjadilebih

baik. Motivasi akan muncul atas keinginan orang yang memiliki

kemampuanatasberprestasi.

Dalam halinikebanyakan mahasiswalebih cenderung memiliki

kebiasaanmodelpembelajarantatapmuka,tetapihalinisangatberbeda.

Sehinggamahasiswaharuslebihmemfokuskandiriagarlebihmemahami

materiyangtelahdiberikandankeinginanbelajarnyasemakinmeningkat

untuk mencapai sebuah prestasi, bukan malah menurunkan niat

belajarnyadalam situasisepertiini.

2.2.2 KarakteristikPembelajaranDaring/Elearning
Tung dalam Mustofa,Chodzirin,& Sayekti(2019,hlm.154)

menyebutkankarakteristikdalam pembelajarandaringantaralain:

1. Materiajardisajikandalam bentukteks,grafikdanberbagai

elemenmultimedia,

2. Komunikasidilakukansecaraserentakdantakserentakseperti

videoconferencing,chatsrooms,ataudiscussionforums,

3. Digunakanuntukbelajarpadawaktudantempatmaya,

4. Dapatdigunakan berbagaielemen belajarberbasisCD-ROM

untukmeningkatkankomunikasibelajar,

5. Materiajarrelatifmudahdiperbaharui,

6. Meningkatkaninteraksiantaramahasiswadanfasilitator,

7. Memungkinkanbentukkomunikasibelajarformaldaninformal,

8. Dapatmenggunakanragam sumberbelajaryangluasdiinternet

SelainituRusmadalam Herayanti,Fuadunnazmi,&Habibi(2017,

hlm.211)mengatakan bahwa karaktersitikdalam pembelajaran

elearningantaralain:

1. Interactivity(interaktivitas),

2. Independency(kemandirian),

3. Accessibility(aksesibilitas),

4. Enrichment(pengayaan).



15

5. Pembelajarandaringharusdilakukansesuaidengantatacara

pembelajaranjarakjauh.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

(PERMENDIKBUD) nomor 109 tahun 2013 karakteristik dari

pembelajarandaringadalah:

1. Pendidikanjarakjauhmerupakanprosesbelajarmengajaryang

dilakukan secara jarak jauh melaluipenggunaan berbagai

mediakomunikasi.

2. Prosespembelajarandilakukansecaraelektronik(e-learning),

dimana memanfaatkan paketinformasiberbasis teknologi

informasidan komunikasiuntuk kepentingan pembelajaran

yangbisadiaksesolehpesertadidikkapansajadandimana

saja.

3. Sumberbelajaradalah materiajardan berbagaiinformasi

dikembangkan dan dikemas dalam bentuk yang berbasis

teknologiinformasidan komunikasiserta digunakan dalam

prosespembelajaran.

4. Pendidikan jarakjauh memilikiciribersifatterbuka,belajar,

mandiri,belajartuntas,menggunakanteknlogiinformasidan

komunikasi,menggunakan teknologipendidikan lainnya,dan

berbentukpembelajaranterpaduperguruantinggi.

5. Pendidikan jarak jauh bersifat terbuka yang artinya

pembelajaranyangdiselenggarakansecarafleksibeldalam hal

penyampaian, pemilihan dan program studi dan waktu

penyelesaianprogram,jalurdanjenispendidikantanpabatas

usia,tahunijazah,latarbelakangbidangstudi,masaregistrasi,

tempatdancarabelajar,sertamasaevaluasihasilbelajar.Dari

penejelasan mengenai ciri/karakteristik daripembelajaran

daring maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik/ciri

pembelajaran daring yaitu pembelajaran yang menggunakan

media elektronik, pembelajaran yang dilaksanakan



16

menggunakan internet, pembelajaran dapat dilaksanakan

kapanpundandimanapunsertapembelajarandaringbersifat

terbuka.

2.2.3 DampakPembelajaranDaring

RezaFabriza(2020)adapundampakpositifdandampaknegatif

sebagaiberikut:

Dampak positifpembelajaran daring bagimahasiswa sebagai

berikut:

1. Mendapatkanmateridenganmudahdandapatmengevaluasi

pembelajarandirumahsesuaidengankeinginankita.

2. Dapatbelajardenganbaikdiruangantertutupataupunterbuka

tanpamengenalbataswaktuyangbiasaditetapkanselama

perkuliahanberlangsung.
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Dampaknegatifpembelajarandaringbagimahasiswa:

1. Banyakyangmemanfaatkanwaktupembelajaranonlinedengan

membukasosialmediadantidakmembacamateriyangtelahdi

berikanuntukbelajar.

2. Kurangnyaniatbelajarmahasiswasehinggaberdampakpada

pembelajaranyangkurangdipahami.

MuhammadHeryan(2020)adapundampakpositifdandampak

negatifsebagaiberikut:

Dampakpositifpembelajarandaringbagimahasiswa:

1. Dapatmengaksesmateripembelajarandaringkapansajadan

membukamateridenganmudah.

2. Dapatmelakukanpembelajarandaringdengansantai.

3. Amandaribahayaviruscorona,karenatidakdapatmelakukan

kegiatan belajarmengajarsecara tatap muka sehingga ini

sangatberguna untukmemutuskan rantaipenyebaran virus

corona.

Dampaknegatifpembelajarandaringbagimahasiswa:

1. Berkembangnya teknologiyang tidakmenutup kemungkinan

adanya celah pada sistem aplikasikarena mengakibatkan

kejahatan-kejahatandanpenipuan.

2. Kegiatan belajar mengajar yang tidak efektif dengan

pembelajaran tatap muka karena pembelajaran yang tidak

efektif banyaknya mahasiswa yang kurang mengertidan

kurangnyapenjelasandaripengajar.

3. Tugasyangsemakinmenumpuk.

2.3 Mahasiswa

2.3.1 Pengertianmahasiswa

Mahasiswaadalahsetiaporangyangsecararesmitelahterdaftar

untukmengikutipelajarandiperguruantinggidenganbatasusiasekitar

antara 18-30 tahun.Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam
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masyarakatyang memperoleh status karena memilikiikatan dengan

perguruan tinggi.Mahasiswa juga adalah seorang calon intelektual

ataupuncendikiawanmudadalam suatulapisanmasyarakatyangsering

kalisyaratdengan berbagaipredikatdalam masyarakatitu sendiri.

(Sarwono,2009)

Menurut(Suwono,2006)mahasiswa adalah pelajarperguruan

tinggiserta dalam strukturpendidikan indonesia mendudukijenjang

satuan pendidikan tertinggidiantara yang lainnya.Mahasiswa adalah

insan-insancalonsarjanayangterlibatdalam suatuinstansiperguruan

tinggi, dididik serta di harapkan menjadi calon-calon intelektual.

KarakteristikmahasiswamenurutKartono(2010):

1. Memilikikemampuandanjugakesempatanuntukbelajardi

perguruantinggi,sehinggadapatdigolongkandalam golongan

intelegensi.

2. Denganmemilikikesempatanyangada,mahasiswadiharapkan

kelak bisa bertindak sebagaipemimpin yang mampu serta

terampil,baiksebagaipemimpinmasyarakatmaupundalam

duniakerjanantinya.

3. Mahasiswadiharapkan dapatmenjadidayapenggerakyang

dinamisbagiprosesmodernisasidalam kehidupanmasyarakat.

4. Mahasiswadiharapkanmampumemasukiduniakerjasebagai

tenagayangberkualitassertaprofesional

2.4 StresAkademik

2.4.1 pengertianStresAkademik

Stres merupakan ketegangan,beban yang menarik seseorang

berdasarkan dari segala penjuru, tekanan yang dirasakan dalam

menghadapi tuntutan atau harapan yang menantang kemampuan

seseoranguntukmengatasiataumengelolahidupMenurutLazarusdan

Folkman (dalam Azmy dkk,2017). Stres terjadi apabila adanya
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ketidakseimbanganantaratuntutandankemampuan.Stresyangsering

dialamiolehpesertadidikmerupakantekananstressakademik(Taufik,T.,

Ifdil,I.,&Ardi,Z.dalam Barseli&I,Ifdil,2017)Stresakademikadalahhasil

kombinasidarituntutan–tuntutanakademisyangmelebihisumberdaya

adaptifyang yang dimilikiindividu (Wilks,2008).MenurutGovaerst&

Gregoire (dalam Suwartika,2014)stress akademik merupakan suatu

keadaandimanaindividuyangmengalamitekanandarihasilpersepsidan

penilaian tentang stresorakademik yang berhubungan dengan ilmu

pengetahuandanpendidikandiperguruantinggi.Disampingitu,menurut

Rahmawati(2016)stressakademikmerupakankeadaandimanaseorang

pelajartidakmampumeghadapituntutanakademikdanmempersepsi

tuntutan-tuntutan akademikyang diterimatersebutsebagaigangguan.

Penyebab daritimbulnya stress akademik adalah academic stresor.

Academicstresoradalahstressyangdisebabkanolehpembelajaranatau

halyangberkaitandenganpembelajaranyangmeliputi:tekananuntuknaik

kelas,lamabelajar,mencontek,banyaktugas,mendapatnilaiulangan,

birokrasi,mendapatkan beasiswa,keputusan menentukan jurusan dan

karirsertakecemasanujiandanmanajemenwaktu(Rahmawati,2015).

Berdasarkandaridefinisi–definisiyangtelahdikemukakanolehbeberapa

pendapatparaahlidiatas,penelitimenyimpulkanbahwastresakademik

merupakankeadaandimanaindividutidakmampumenghadapiberbagai

tuntutanterkaitakademikyangmelebihisumberdayaadaptifyangyang

dimilikinyadandipersepsisebagaigangguan.

2.4.2 ReaksiTerhadapStresAkademik

MenurutSinha (2001)lima komponen stress akademik yang

menunjukkanekspresistresakademikmelaluireaksiyangberbeda,yaitu:

1. Kognitif. Reaksi kognitif stres akademik yang dialami

seseorang adalah susah konsentrasi,mudah lupa,sering

melamun,susahdalam pemecahanmasalah,susahmemberi

tanggapan,ragu denan kemampuan yang dimilikidan ragu
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unrukbertanya.

2. Afektifadalah adanya perasaan sepertirendah diri,kurang

percaya diri,merasa tertekan,merasa gagal,kuatirtentang

harapanorangtuadanmerasasedihterhadapsuatuhalakan

dialamiketikaseseorangmengalamistresakademik

3. Fisik merupakan Keadaan seseorang secara fisik ketika

mengalamistres akademik adalah merasa pusing,gugup,

malasmakan,kurangtidur,jantungberdebarcepat

4. Sosial / Interpersonal Secara interpersonal atau dalam

hubungansosial,seseorangketikamengalamistresakademik

akanmerasasepertitidakadaorangyangmaumembantu,

jengkeldengan semua orang,tidak ingin berbicara dengan

oranglain,inginmenyendiridanmerasaseakantidakadaorang

yangmengertiterhadapkeadaanyangiaalami.

5. MotivasiKetika mengalamistres akibattekanan akademik,

seseorang juga akan berubah motivasinya antara lain tidak

tertarikdengansuatuhal,tidaktertarikdengankegiatandiluar

kelasatau kegiatan ekstrakulikuler,susah untukmemahami

pelajaran,mudahbosan,merasasepertitidakinginmelanjutkan

pekerjaan yang sedang dikerjakan,tidak ingin berangkat

sekolahkuliah,merasamengantuk.

Selainitu,menurutMisra&Castillo(2004)terdapatempatreaksi

terhadapsumberstresakademikyangdialamiolehmahasiswa,yaitu

1. ReaksiPsikologis.Merupakanresponyangyangmunculberupa

berkeringat,gagap,gemetar,kelelahan,kehilanganberatbadan,

dansakitkepala.

2. ReaksiEmosional.Merupakan reaksiyang munculdalam

bentukrasatakut,kecemasan,khawatir,marah,bersalah,dan

kesedihan.ReaksiPerilaku.Merupakanreaksiterhadapsituasi

stressepertimenangis,penggunaan narkoba,merokok,dan

iritabilitas.
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3. ReaksiKognitif.Merupakan kemampuan responden untuk

menganalisisdanberpikirtentangsituasiyangmenekandan

penggunaanstrategiyangefektifuntukmengurangistres.

SelainitumenurutHadjana(dalam Harvinta,2015)mengatakan

bahwaaspekstresakademikantaralain:

1. Fisikal

Sakitkepala,pusing,susahtidur,sakitpunggung,mencret,sulit

buangairbesar,gatal-gatal,urattegang,tekanadarahtinggi,

banyak berkeringat,selera makan berubah,lelah,banyak

melakukankesalahandalam kerjadanhidup

2. Emosional

Cemas,sedih,depresi,mudahmenangis,moodberubah-rubah,cepat

gugup,hargadiriturun,merasatidakaman,mudahtersinggung,

marah-marah,gampangbermusuhan,danemosi

3. Intelektual

Susahkonsentrasi,sulitmembuatkeputusan,mudahlupa,pikiran

kacau,daya ingat menurin,melamun secara berlebihan,

kehilanganrasahumor,mutukerjarendah

4. Interpersonal

Kehilangan kepercayaan kepada orang lain, mudah

menyalahkanoranglain,menyerangorangdengankata-kata,

mendiamkanoranglain.

Berdasarkanuraiandiatas,dapatdisimpulkanbahwareaksistress

akademikmenurutSinha(2001)terbagimenjadilimareaksiyaitukognitif,

afektif,fisik,sosial/interpersonaldan motivasi.Sedangkan menurut

Misra & Castillo (2004) reaksimahasiswa terhadap stress dapat

dikategorikanmenjadi4reaksi,yaitureaksipsikologis,reaksiemosional,

reaksiperilakudanreaksikognitif.DanmenurutHardjana9dalam Harvinta,

2015) bahwa aspek stres akademik antara lain: fisikal,

emosional,intelektual,dan interpersonal. Penelitimemilih reaksistres

akademik yang dikemukakan oleh Sinha (2001)karena dirasa lebih
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mencerminkan kondisiseorang mahasiswa ketika mengalamistress

akadmikdan lebih lengkap dibandingkan reaksistres akademikyang

dikemukakanolehMisra& Castillo(2004).Selainitu,untukmengukur

stresakademikyangdialamiolehmahaiswa,penelitimenggunakanScale

forAssessingAcademicStres(SAAS)yangdisusunberdasarkanreaksi

stresakademikyangdikemukakanSinha(2001).

2.4.3 FaktorYangMempengaruhiStresAkademik

Berdasarkanpenelitianyangtelahdilakukansebelumnya,terdapat

beberapafaktoryangmengakibatkanstresakademik,antaralain:

1. FaktorPenilaianIndividu.

BerdasarkanpenelitianyangdilakukanolehNurmaliyah(2014)

yang berjudul “Menurunkan Stres Akademik Siswa dengan

MenggunakanTeknikSelf–Instruction”menunjukkanbahwasetelah

dilakukananalisisdenganmenggunakananalisiskuantitatifterhadap

sejumlahdatayangterkumpul,secaraumum,teknikselfinstruction

dapatdigunakanuntukmenurunkantingkatstressakademiksiswa.

Secarakhusus,kemampuanmerubahpikiran,perasaan,dankodisi

fisikyangnegatifmenjadilebihpositifketika:

a. menyampaikanpendapat;

b. mengumpulkaninformasi;dan

c. melakukantindakansetelahperlakuanlebihtinggidari

pada sebelum diberiperlakuan dengan menggunakan

teknik self-instruction. Hal ini dapat diketahui dari

perubahan yang ditunjukkan pada hasil observasi,

wawancara, lembar pantau diri siswa, dan

pernyataanpernyataanyangsubjekpenelitianketika

a. Menyampaikanpendapat;

b. mengumpulkaninformasi;dan

c. melakukantindakan.

Penelitian ini menghasilkan implikasi teoritik beberapa

diantaranya,pertama,darihasiltemuanpenelitianinimenunjukkan



23

bahwastresakademikyangdialamisubjekpenelitiandiawalidari

prosespenilaiansubjektifyang negatifyangmendominasipikiran

individu.Sehinggadapatdikatakan,stresadalahresponnegative

seseorang terhadap stimulus yang menyebabkan timbulnya rasa

tidaknyamanpadadirinya.Stimulusyangdihadapisubjekbiasanya

berkaitandenganmotivasiyangadadalam dirinyaseperti;kebutuhan

-kebutuhan,keinginan-keinginan,dorongan – dorongan,harapan-

harapan,dansebagainya.

Kedua,sesuai dengan hasil temuan pada penelitian ini

menunjukkan,bahwa stres akademik yang dialamimahasiswa

diakibatkanberdasarkan caraiamenilaidanmemaknaisituasidan

kondisiyangterjadisecaranegatif.Pemaknaanyangterjadidalam

dirimahasiswadiklaim menggunakanverbalisasidiri(Meichenbaum

dalam Nurmaliyah,2014).Apa yang dikatakan pada dirisendiri

kemudianmemberikanisyaratkepadareaksitubuhdantingkahlaku.

Karenapemaknaantersebutsangatmempengaruhireaksitubuhdan

tingkahlakuketikamenghadapisituasidankondisiyangmemicu

munculnyastres,makadiharapkanpeningkatankemampuanpada

diri mahasiswa untuk dapat merubah proses evaluasi atau

pemberian makna tersebutagarmemberimanfaatbagidiridan

lingkungannya.Disinilahletakperanverbalisasidiridalam mengatasi

stresyangdialamimahasiswa.Melaluiprosesmenantangdengan

menghentikanpikirandanmengubahpikiran-pikirannegatif,subjek

diuji kemampuannya dalam penilaian atau pemberian makna

terhadap situasidan kondisiyang mereka hadapi. Sehingga,

penyebab utama munculnya stress akademik pada mahasiswa

adalahbagaimanamerekamemberikanpenilaianterhadapsituasi

dan kondisiyang dihadapinya.Selain itu,dengan menggunakan

teknikSelf–Instructiondapatdigunakanuntukmelatihkemampuan

berbicara internal yang ada dalam diri sehingga mampu

mengalahkanpikiran-pikirannegatiftentangkeadaandankondisi
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yangdialami.

2. Motivasiberprestasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Mulya &

Indrawati(2016)tentang “Hubungan Antara MotivasiBerprestasi

DenganStresAkademikPadaMahasiswaTingkatPertamaFakultas

PsikologiUniversitasDiponegoroSemarang”membuktikanbahwa

motivasiberprestasidapatmemengaruhiterjadinyastresakademik

padasiswa,jadimotivasiberprestasisemakintinggimakastress

akademik juga semakin rendah,sebaliknya motivasiberprestasi

makinrendahmakastresakademikakansemakintinggi.Motivasi

berprestasi mahasiswa ditunjukkan dengan adanya keyakinan

mahasiswa bahwa dengan usaha keras maka mahasiswa dapat

menyelesaikantugas-tugaskuliahdengannilaiyangmemuaskan.

Individuyangyakindengandirisendiritermasukindividutermasuk

golonganselfhealing(Mulya&Indrawati,2016).MenurutBarondan

Byrne (dalam Mulya & Indrawati,2016),individu yang termasuk

golonganselfhealing,stresdirasakansebagaisesuatuyangtidak

menyenangkan,tetapiharus diatur atau dikelola dengan baik.

Individu akan mengendalikan tingkah laku yang bertujuan untuk

mempertahankankesehatan,danmenghindaripenyakit.Dalam diri

individu-individuselfhealing,terdapatkecenderunganumum untuk

bersikapantusiaspadakehidupan,mempunyaiemosiyangstabil,

waspada,responsiveterhadap orang lain,penuhsemangat,ingin

tahu,merasabahagiadanpercayapadadirisendirisertamerasa

berguna.Mahasiswayangmempunyaimotivasiberprestasitinggi,

mempunyaiselfhealing sehingga mampu menekan stres yang

berkepanjangan(Mulya&Indrawati,2016).

3. SelfRegulatedLearningdanGoalOrientation.

BerdasarkanpenelitianyangtelahdilakukanolehQalbu(2018)

menunjukkan bahwa perilaku stres akademik akan muncul

tergantungdaritinggirendahnyaselfregulatedlearningdanjenis
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goalorientationyang dimilikiolehsiswa.Apabilasiswamemiliki

tingkatselfregulatedlearningyangrendahdanjenisgoalorientation

tipeperformance,makasiswaakanmengalamistressakademik.

Sebaliknya,apabilasiswamemilikitingkatselfregulatedlearning

yangtinggidanjenisgoalorientationtipemastery,makasiswatidak

akanmengalamistresakademik.Siswayangmemilikimasterygoal

orientationdanmenerapkanstrategiselfregulatedlearningmemiliki

kemungkinanyangkeciluntukmengalamistressakademik.Halitu

karena perilaku yang ditimbulkan oleh mastery goalorientation

didasariolehmotivasiinternal,sementarapenerapanstrategiself

regulatedlearningmerupakanprosesadaptasiantarakemampuan

siswa dengan lingkungan belajarnya (Qalbu,2018).Siswa yang

memilikitipeperformancegoalorientationadalahsiswayangrentan

mengalamistresdaripadasiswayangmemilikitipemasterygoal

orientation,karenamasterygoalorientationmerupakanalasanyang

menekankanpadaprosesmemperbaikidiri.Memilikitipemastery

goalorientationberartimahasiswamemahamibahwaapapunyang

akan terjadiadalah bagian dariproses pembelajaran.Halini

menciptakan mahasiswa ketika dihadapkan dalam kegagalan

menjawabsoal,misalnya,tidakakanmengalamistressakademik

melainkan segeramencaritau jawaban yang benardengan cara

menanyakan pada teman yang lebih mengertiatau mengubah

strategibelajarnya.Berbedadenganmahasiswayangmemilikitipe

performance goalorientation.Sekalimahasiswa tersebutgagal

menunjukkan bahwa dirinya adalah mahasiswa yang mampu

menjawab soal,maka ia cenderung akan menarik diri.Halitu

disebabkantujuanyangdimilikiolehsiswaadalahmenunjukkandiri

sebagaisiswaterbaik,sementarakenyataannyadiagagalmenjawab

soaltersebut.Siswayangsepertiinibiasanyaakanmenghindarisoal-

soalyangsulitdanlebihmemilihmenjawabsoal-soalyanggampag

supayaoranglainberpandanganbahwadirinyaadalahmahasiswa
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yangkompeten(Qalbu,2018).

4. Efikasidiri

BerdasarkanpenelitianyangsudahdilakukanolehWulandari

danRachmawati(2018)menampakanbahwamasihadahubungan

antaraefikasidiriterhadapstresakademik.Semakintinggitingkat

efikasidiriyangdimilikimahasiswa,makasemakinrendahstress

akademikyang dimilikimahasiswa,dan jugasebaliknya.Individu

yangyakinbahwadirinyamampudalam menghadapilingkungannya,

makaketikasituasidanlingkunganyangsedangdihadapimenekan,

individutetapakanmerasadamaidanmampuuntukdapatberpikir

secara jernih.Efikasidiriberperan sebagaisebuah mekanisme

kognitifyangmengendalikanindividuuntukmenghadapitekanan.

Apabila siswa merasa tidak dapatmengendalikan situasidan

lingkunganyangsedangdihadapinya(stresorakademik)dandirasa

mengancam,maka mahasiswa akan merasa gelisah dan stres.

Sebaliknya,apabilamahasiswamerasamampumenghadapitekanan

yangberasaldaristressorakademik,makamahasiswatersebuttidak

akanmengalamistresyangberlebihan(WulandaridanRachmawati,

2018).

5. Kecerdasanemosi

BerdasarkanpenelitianyangsudahdilakukanolehKauts(2016),

mengemukakanbahwasiswayangtergabungdalam jurusansains

memilikilebih banyak tekanan akademis dibandingkan dengan

jurusan perdagangan serta humaniora,mahasiswa yang memiliki

kecerdasan emosionalyang tinggimemilikilebih sedikittekanan

akademik daripada mahasiswa dengan kecerdasan emosional

rendah,mahasiswadengankecerdasanemosionalyanglebihtinggi

darijurusansainsmengalami sedikittekananakademikdaripada

mahasiswa dengan kecerdasan emosirendah darijurusan yang

sama. mahaSiswa dengan kecerdasan emosionalyang tinggi
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memilikitekananakademisyangrendahdansiswayangtermasuk

dalam jurusan sains memilikilebih banyak tekanan akademik

daripada perdagangan dan juga humaniora. sehingga, untuk

membuat mahasiswa seimbang secara emosional, tekanan

akademismerekaharusdikurangi.Masalahakademikmerekaharus

didiskusikanolehparaguruataudosendanjugaorangtua.Dan

merekaharusdiawasidenganbenartentangjurusanyangmereka

pilih.merekatidakboleh dipaksaoleh orang tuauntukmemilih,

hanyapadajurusantertentu.Berbagaimetodepembelajarandapat

digunakanyangcenderungmengakomodasisemuagayadibawah

referensi.Implikasiutamalainnyabagidosenadalahbahwamereka

harusmencobamenghilangkantekananakademisyangtidakperlu

dariI.Q.tinggidan rata-rata.mahasiswa dengan menggunakan

berbagai teknik. Ini akan membantu mereka menaikan level

akademik.mahasiswa dinasihatiuntuk faktorstres oleh pekerja

bimbingan / konselor yang terlatih.Selanjutnya,dosen harus

mencobamenghilangkanfaktor-faktorpenghasilstresakademikdari

lingkungan belajar dengan mengambil langkah-langkah yang

diperlukan.

6. Faktorkepribadian

BerdasarkanpenelitianyangtelahdilakukanolehBobdkk(2014)

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara stres akademik

denganvariablekepribadian.Sifatkhawatirdanneurotismememiliki

hubungan yang signifikan dan positifdengan stress akademik.

SedangkanConscientiousnessdanExtraversionmemilikihubungan

yangsignifikandannegativedenganstresakademik.Kepribadian

dianggapsebagaisalahsatuprediktorterkuatdarikesejahteraan.

Stabilitas emosionaldan extraversion biasanya terkait dengan

kebahagiaan,kesejahteraan,danpengaruhpositif,danneurotisisme

dikaitkan dengan kesusahan, kesejahteraan yang buruk, dan

pengaruhnegatif(Dienerdkkdalam Bobdkk,2014).
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MenurutVollrath(padaBobdkk,2014)karakterkepribadian

bisamemengaruhipersepsiataureaksiseorangterhadapsituasi

yang menekan.Hubungan antara neurotisisme dan kerentanan

terhadapstresssudahdipelajarisecaraluas.Neuroticism sangat

terkaitdengan kecenderungan untuk mengalamiemosinegatif

(Matthews,Deary,& Whiteman dalam Bob dkk,2014).Dalam

penelitian kami,sifatkecemasan STAIdan neuroticism secara

signifikandanpositifberkorelasidenganstresakademik.Perbedaan

antaramahasiswalaki-lakidanperempuanmiripdenganpenelitian

lain,Coulston(dalam Bobdkk,2014)telahmenemukanskoryang

lebihtinggipadaneurotismepadaperempuandaripadalaki-laki,yang

sesuaidengantingkatdepresiyanglebihtinggiuntukperempuan

dalam populasiumum (Dahlindalam Bobdkk,2014).Mengenaistres

akademik,stresorutamaterkaitdenganmasalahakademik:tesdan

ujian,sejumlahbesarkontenyangharusdipelajari,kurangnyawaktu

untukmeninjauapayangtelahdipelajari,tertinggaldalam jadwal

membacadanbebankerjayangberat(Bobdkk,2014).Berdasarkan

uraiandiatasdapatdisimpulkanbahwaterdapatenam faktoryang

mempengaruhistres akademik yang didasarkan pada penelitian

terdahulu, yakni penilaian individu, motivasi berprestasi, self

regulatedlearningdangoalorientation,efikasidiri,kecerdasanemosi

danfaktorkepribadian.Berdasarkanfaktorpenilaianindividu,stress

akademikdiawalidariprosespenilaian dan pemaknaan subjektif

yangnegatifyangmendominasipikiranindividuterhadapkondisidan

situasiyangterjadi.Penilaiantersebutsangatmempengaruhireaksi

tubuhdantingkahlakuketikamenghadapisituasidankondisiyang

memicumunculnyastres,makadiperlukanpeningkatankemampuan

padadirimahasiswauntukdapatmerubahprosespenilaianatau

pemberian makna tersebutagarmemberimanfaatbagidiridan

lingkungannya (Nurmaliyah,2014).Sehingga,dapatdisumpulkan

bahwa,pikiranindividuyangmenilainegatifsituasidankondisiyang
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terjadidapatmemicumunculnyastres,makadiperlukankemampuan

diriuntukmerubahpenilaiantersebut.MenurutEllis(dalam Corey,

1988),manusiamemilikikemampuanuntukberpikir,makamanusia

mampumelatihdirinyasendiriuntukmengubahataumenghapus

keyakinan – keyakinan yang menyabotase dirisendiridengan

mengubah respons – respons emosionalnya yang mungkin

disfungsional(Ellisdalam Corey,1988).Sehinggamengubahpola

pikiryangnegatifdenganlatihan-latihanagardapatterbentukpola

pikiryangbaruyanglebihpositifdapatdilakukandenganpelatihan

berpikirpositif.MenurutKholidahdanAlsa(2012)berpikirpositif

merupakansuatuketerampilankognitifyangdapatdipelajarimelalui

pelatihan.

2.4.4 Tingkatstres

Menurutbuku‘PotterandPerry’sFundamentalsofNursing–4th

Edition’,tingkatstresdibagimenjaditigabagian(Crispetal.,2013),yaitu:

1. StresRingan

Adalah stres yang tidak mengganggu aspek fisiologis

seseorang,sehinggs tidsk menimbulksn penyakit,kecualibila

dihadapisecaraterusmenerus.Stresjenisiniumumnyadirasakan

olehsetiaporangdandialamidalam jangkawaktumenithinggajam,

sepertitertidur,kemacetan,kritikdarioranglain,danterlambat.

2. Stressedang

Stressedangadalahstresyangdapatmengganggu,aspekfisiologis

seseorang.Stresjenisiniumumnyadialamidalam jangkawaktujam

hinggahari,sepertiperselisihandalam keluargaataukonflokyang

belum terselesaikan.

3. StresBerat

Stressberatadalahstresyangberlangsungdalam jangkawaktu

mingguhinggatahun.Stresinidapatdisebabkanolehpermasalahan

yang tidak terselesaikan,sepertikeluarga yang tidak harmonis,

kemiskinan,danpenyakitkronis.Stresjenisinidapatmenurunkan
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ataumemperparahkondisikesehatanindividuyangmengalaminya.

2.5 Pengaruh pembelajaran daring terhadap stress akademik

mahasiswa

Stresakademikberkaitandengankegagalandalam akademik.Pada

awalpandemicovid-19 masuk ke negara Indonesia,dimana anjuran

pemerintahmengharuskansemuapembelajarandilakukansecaradaring

untuk mencegah penyebaran virus covid-19. Pembelajaran daring

menuntutseorangmahasiswauntuklebihaktifbelajarmandiriselama

mengikutikelasonline.Banyaktugasyangditerimaolehmahasiswadan

terdapatbanyakketerbatasanpadaprosespembelajarandaring.Rasa

ketidakpuasanmahasiswaselamaprosespembelajarandaringmembuat

mahasiswamerasaberatdansulitmemahamimateriperkuliahan.Banyak

mahasiswayangmerasabahwapembelajarantatapmukabisamembuat

mahasiswalebihmudahmemahamipenjelasandosen.Misalnyahalini

yang membuat mahasiswa timbulrasa ketakutan akan kemajuan

akademiknya.Rasa gagaldalam mencapaitargetyang diharapkan.

Tekanan harus mampu belajar mandiri, konsentrasi tinggi dalam

memperhatikan penjelasan dosen selama perkuliahan yang sering

terkendalasignalsehinggatidakterdengarjelassuaradosen,lelahdengan

tugasyangmenumpukmenjadievaluasiselamaprosespembelajaran,

tekanandariorangtua,danpembengkakanbiayakuotainternetmembuat

mahasiswastresdengankehidupanakademiknya.Mahasiswatimbulrasa

khawatirdengan nilaihasilakademik,sebagaiakibatnya terjadistres

akademik.(FunsuAndiarna,EstriKusumawati2020).

penelitianyangdilakukanolehWidiyonoyaitumenjelaskanbahwa

pembelajaran daring dalam pelaksanaannya memberikan gambaran

bahwakurangoptimaldalam pemahamanmateriolehmahasiswadan

tugas yang terlalu banyak diberikan kepada mahasiswa,sehingga

pembelajaran dinilai kurang efektif (Widiyono, 2020). Penelitian

sebelumnya oleh Firman dan Rahayu menyebutkan pula bahwa
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perkuliahan daring menimbulkan kesulitan bagibanyak mahasiswa

khususnya dalam memahamimaterikuliah.Mahasiswa tidak bisa

memahamisecarakeseluruhanmaterikuliah,sertaberanggapanbahwa

dengan membaca materidan mengerjakan tugas saja tidak cukup.

Mahasiswamembutuhkantatapmukalangsungsehinggamendapatkan

penjelasansecaraverbalmengenaimaterikuliahdaridosensepertidalam

perkulihantatap mukadikelas.Diskusidalam forum grupchattidak

mampu memberikan penjelasan secara menyeluruh mengenaimateri

kuliahyangsedangdibahas(Firman&Rahayu,2020).

DanmenurutpenelitianyangdilakukanolehRizkia,dkk(2019)di

Program StudiFakultasKedokteranUniversitasAndalas,jenispenelitian

iniadalahstudideskriptifdengandesaincrosssectionaldenganjumlah

besarsampelminimalyaitusebanyak170orang.Penelitianinimemiliki

tujuanuntukmengetahuigambarantingkatstressakademikberdasarkan

stressor.DatadiperolehdenganmenggunakankuesionerMSSQ(Medical

StudentStressQuestionnaire)untukmengukurtingkatstressberdasarkan

stressorpadamahasiswakedokteran.HasilAnalisisUnivariatmenunjukan

Sebagianbesarrespondenmemilikitingkatstresssedang(48,4%).Tingkat

stressterkaitakademikyangterbanyakadalahtingkatstressberat(51,6%).

Tingkatstress terkaithubungan intrapersonaldan interpersonalyang

terbanyak adalah tingkatstress berat(42,6%).Tingkatstress terkait

hubungansocialyangterbanyakadalahtingkatstresssedang(53,2%).

Stressoryangpalingbanyakmenyebabkam stressadalahyangterkait

akademik.

Pelaksanaan pembelajaran secara online tidak terlepas dari

dukunganbeberapaperangkatmobile,sepertismartphone,laptop,dan

tabletyangdalam penggunaannyadapatdilakukandimanasajadankapan

saja(Gikas&Grant,2013).Pemanfaatanteknologimobiledalam proses

pembelajarandaringmemberikankontribusiyangsangatbesardibidang

pendidikanuntukmencapaitujuanpembelajaranjarakjauh(Korucu&

Alkan,2011).Terdapatbeberapamediayang sering digunakandalam
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pelaksanaanpembelajarandaringdijelaskanpadatabel3adalahgrup

whatsapp.BerdasarkanpenelitianyangdilakukanolehAndiarnadkkyaitu

memaparkanbahwasebanyak98%(dari194responden)mahasiswaaktif

dalam penggunaanmediasosialjeniswhatsapp(Andiarnaetal.,2020)

(Loviana&Baskara,2020).

Stresakademikmemiliki2komponenyaitustressorakademikdan

reaksiterhadap stressorakademik.Stressorrakademik terdiridari5

kategoriyaitufrustasi,konflik,perubahandanpemaksaandiri.Sedangkan

reaksiterhadapstressorterdiridarireaksifisik,reaksiemosidanreaksi

perilaku(Gadzella&Masten,2005).MenurutTaylormenjelaskanbahwa

responterhadapstressecarafisikdianggapberbahayaataumengancam

diriseseorang.Halinimengaktifkansistem syarafsimpatisyangberakibat

pada tekanan darah yang meningkat,detak jantung menjadicepat,

produksikeringatyang berlebih,serta penyempitan pembuluh darah.

Selainitu,sistem HypothalamicPituitaryAdrenocortical(HPA)menjadi

aktifdan tubuh mengeluarkan hormon-hormon stres.Dalam jangka

panjang, hormon stres seperti epineprin dan norepineprin dapat

menurunkanfungsikekebalantubuh,meningkatkandetakjantung,dan

ketidakseimbanganbiokimiatubuhsehinggamenimbulkanberbagaijenis

penyakit.Tidakhanyapenyakitfisiknamunjugapenyakitjiwa(Taylor,

2003).Padakondisipandemicovid-19saatini,kebutuhanakanmenjaga

kondisiimun atau kekebalan tubuh sangatdiperlukan untukmenjaga

tubuhagartidakterinfeksiolehviruscovid-19.

Perkuliahandengansistem pembelajaranjarakjauhakibatpandemi

covid-19 adalah anjuran dari pemerintah melalui surat edaran

KemendikbudDirektoratPendidikanTinggiNomor1Tahun2020tentang

pencegahanpenyebaranvirusCovid-19diperguruantinggiyangberisi

bahwa semua perguruan tinggi untuk menyelenggarakan proses

pembelajaran jarak jauh dan menyarankan kepada mahasiswa untuk

belajardarirumahmasing-masing(stayathome).Lokasiyangberbeda

antara dosen dan mahasiswa selama proses pembelajaran daring
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mendukungperilakuphysicaldistanceyangmanahalinidianggapsebagai

salah satu upaya dalam menekan penyebaran covid-19 (Stein,2020).

Pembelajaran jarakjauh adalah interaksipembelajaran daring melalui

jaringaninternetdenganaksesibilitas,konektivitasyangdapatdilakukan

secarafleksibel(Mooreetal.,2011).

Adabeberapahalyangharusdisiapkanolehmahasiswadalam

prosespembelajaranyaitu(1)Spiritbelajar,adalahsemangatyangtinggi

untukbelajarmandiri.Mahasiswadituntutuntukmenggalipengetahuan

danpemahamanmaterisecaramandiri.(2)Literacyterhadapteknologi,

yaitupenguasaanmahasiswaterhadapteknologisebagaimediamencapai

keberhasilanpembelajarandaring/online.(3)Kemampuanberkomunikasi

Intrapersonal,adalah kemampuan yang dibutuhkan mahasiswa dalam

berinteraksidengan mahasiwa lain sebagaibentuk makhluk sosial

meskipunprosespembelajarandaring/onlinedilaksanakansecaramandiri.

(4)Berkolaborasi,yaitu perlunyakolaborasiefektiftidakhanyaantara

mahasiswadalam forum kuliahdaring,tetapikolaborasijugadilakukan

dengan dosen dan lingkungan sekitar(5)Ketrampilan untuk belajar

mandiri,yaitukemampuanbelajarmandirisecaraterampil.Mahasiswa

selamaprosespembelajarandaring/onlineakanmencari,menemukandan

menyimpulkanmateriyang dipelajarisecaramandiri(Dabbagh,2007).

Pada penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa kegiatan belajar

mengajarsecaradaring,mahasiswasudahtidaklagibersifatpasifdengan

hanyamenunggumateridaridosenkarenaperandaridosenberubah

menjadifasilitatordanbukanmenjadipenentusatu-satunyapengalaman

belajarmahasiswa(Hasanahetal.,2020).

Pembelajaran daring selama pandemi covid-19 memberikan

pengaruhterhadapstresakademikmahasiswa.Stresakademikterjadi

karena perubahan proses pembelajaran tatap muka ke pembelajaran

secaradaringsecaracepatdimanamaha-siswaberperanpentingdalam

kemajuanakademiknyasendiri.Kemandiriandanketrampilanmahasiswa

selama proses pembelajaran daring menjaditolak ukurkeberhasilan
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akademikmahasiswa.Tujuan pendidikan nasionaldapatdilaksanakan

melaluiprosespembelajaransecaradaring,namunmasihperlukesiapan

danperbaikansistem untukmenunjangprosespembelajarandaringagar

tidakberdampakterhadapstresakademikpadamahasiswa.Keberhasilan

pembelajaran daring tidak hanya berpusatpada mahasiswa,namun

saranaprasaranadanketerampilandosensebagaifasilitatorjugasangat

diperlukan(FunsuAndiarna,EstriKusumawati2020).
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2.6 Kerangkakonsep

Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasitentang

hubunganataukaitanantarakonsep-konsepatauvariabel-variabelyang

akan diamatiatau diukur melaluipenelitian yang akan dilakukan

(Notoatmodjo,2012)

Bagan2.1
Kerangkakonsep

Sumber:(potter&perry2005),Widya(2020).

=Yangditeliti

↑stresor

↑tingkat
kecemasan

Pembelajaranvia
online/daring

Stresakademik

COVID-19

(SARS-Cov2)

Pembatasan
aktivitasdiluar

rumah

Penutupaninstitusi
pendidikan

Gambaran Stres Akademik
SelamaPembelajaranDaring

↑ Aspek
fisiologis/fisik

Aspekemosional

Aspekintelektual

Aspek


